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BAB V 

ARAH PENGEMBANGAN UNLAM 2010-2045 

 

 

5.1 Arah Pengembangan  

Arah pengembangan Universitas Lambung Mangkurat merupakan tahapan menuju jangka 

panjang tahun 2045 untuk menjadi Perguruan Tinggi yang menjadi pusat pengembangan lahan 

basah dunia seperti halnya pada Gambar 5.1. di bawah ini. 

 

Gambar 5.1.  Arah Rencana Induk Pengembangan Unlam 

  

Pencapaian setiap tahapan dilakukan melalui sasaran yang dapat dilihat pada Tabel 5.1. di 

bawah ini. 
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Tabel 5.1.  Penyusunan Strategi pencapaian VMTS ULM Jangka Panjang (2010-2045) 
Tahap Tujuan Sasaran Indikator Strategi 

Kematangan 

Integratif 

(2010-2014) 

1. Terwujudnya tridharma 

perguruan tinggi yang 

berkeadilan, berkesetaraan, 

berkualitas, dan relevan dengan 

perkembangan IPTEKS yang 

berfokus pada program unggulan 

pengelolaan lahan basah  

 

 

 

 

1. Meningkatkan jumlah dosen berpendidikan 

doktor (S3) 

2. Meningkatkan jumlah dosen bergelar Profesor. 

3. Meningkatkan jumlah dosen bergelar Lektor 

Kepala. 

4. Meningkatkan keterampilan dan jumlah 

penelitian dosen di bidang lingkungan lahan 

basah.  

5. Meningkatnya jumlah paten dan HaKI. 

6. Meningkatkan keterampilan dan jumlah PkM 

dosen di bidang lingkungan lahan basah dan 

bidang kemasyarakatan lainnya 

7. Meningkatkan keterampilan menulis dan 

jumlah publikasi ilmiah di bidang lingkungan 

lahan basah.  

8. Mewujudkan layanan pendidikan tinggi yang 

berkeadilan dan berkesetaraan. 

1. Jumlah dosen berpendidikan S3 20% 

2. Jumlah dosen bergelar Profesor 3%  

3. Jumlah dosen bergelar Lektor Kepala 

25% 

4. Meningkatnya jumlah penelitian dosen 

bidang lingkungan lahan basah di level 

nasional sebanyak 30% dari jumlah 

dosen.  

5. Meningkatnya jumlah paten dan HaKI 

2% dari jumlah dosen. 

6. Meningkatnya produktivitas publikasi 

ilmiah dosen 20% dari jumlah dosen 

7. 60% hasil penelitian telah 

didesiminasikan ke masyarakat 

8. Pendidikan berkeadilan dan 

berkesetaraan bagi seluruh masyarakat 

regional Kalimantan 

1. Pengiriman dosen tugas belajar dalam dan luar 

negeri secara bertahap dan berkesinambungan 

2. Percepatan dosen bergelar profesor  

3. Percepatan dosen bergelar lektor kepala  

4. Peningkatan keterampilan dosen dalam melakukan 

penelitian dari berbagai sumber pendanaan. 

5. Peningkatan keterampilan dan pemberian insentif 

bagi dosen yang mendapatkan penghargaan paten 

dan HaKI. 

6. Peningkatan jumlah penelitian dan PkM dosen 

7. Peningkatan jumlah publikasi ilmiah pada jurnal 

nasional terakreditasi dan internasional beriputasi. 

8. Menerima mahasiswa dengan mempertimbangkan 

asal wilayah, prestasi, dan masyarakat kurang 

mampu. 

 2. Terwujudnya penguatan tata 

kelola universitas berdasarkan 

tata kelola universitas yang baik 

(good governance), 

mengembangkan kelembagaan, 

meningkatkan kualitas SDM dan 

sarana prasarana 

 

1. Terwujudnya pola tata kelola Manajemen 

organisasi yang sehat 

2. Meningkatnya sarana dan prasarana 

pendidikan dan proses pembelanjaran. 

3. Pengembangan dan restrukturisasi organisasi 

ULM 

4. Meningkatnya akreditasi perguruan tinggi. 

5. Meningkatnya jumlah program studi 

terakreditasi A dari BAN PT/LAM PT Kes. 

 

 

1. Tata kelola yang kredibel, akuntabel, 

transparan, bertanggung jawab, dan 

Adil. 

2. Sarana dan prasarana berupa 

perkantoran, ruang kuliah, laboratorium, 

stasiun lapang, fasilitas keagamaan, 

fasilitas olah raga, fasilitas kegiatan 

kemahasiswaan sesuai standar mutu 

minimal di seluruh Fakultas.  

3. Terbentunya Lembaga baru di bidang 

penjaminan mutu dan pengembangan 

kurikulum. 

4. Institusi terakreditasi B oleh BAN PT. 

5. 5% Program Studi terkakreditasi A dari 

BAN PT/LAM PT Kes. 

1. Implementasi kebijakan tata kelola dan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal.  

2. Pembangunan dan penambahan sarana dan 

prasarana perkantoran, ruang kuliah, laboratorium, 

stasiun lapang, fasilitas keagamaan, fasilitas olah 

raga, fasilitas kegiatan kemahasiswaan di seluruh 

Fakultas 

3. Meningkatkan unit menjadi lembaga Lembaga 

Penjaminan Mutu dan pengembangan kurikulum. 

4. Implementasi SPMI menuju Akreditasi Institusi B 

5. Implementasi SPMI menuju akreditasi program 

studi terakreditasi A dari BAN PT / LAM PT Kes. 

 3. Dihasilkannya lulusan yang 

berkarakter waja sampai 

kaputing (wasaka) dan memiliki 

kompetensi yang mampu 

bersaing di dunia internasional 

1. Menghasilkan lulusan yang jujur, ulet dan 

berintegritas 

2. Menghasilkan lulusan yang terampil sesuai 

bidang dan kompetensinya 

 

1. Lulusan berkarakter terserap 70% di 

regional Kalimantan 

2. Lulusan berkarakter terserap 5% di level 

nasional 

 

1. Menambah muatan kurikulum berbasis 

pendidikan karakter 

2. Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 

dan KKNI 

3. Pengembangan soft skill dan sertifikat 

kompetensi. 
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4. Terwujudnya kerjasama dengan 

berbagai perguruan tinggi dalam 

dan luar negeri, pemerintah 

pusat dan daerah, dunia usaha 

dan industri, serta pemangku 

kepentingan lainnya pada 

tingkat nasional dan 

internasional. 

Meningkatnya kerjasama institusi dan dosen pada 

level nasional dan internasional pada bidang 

Pendidikan dan Penelitian 

1. Kerjasama institusi di bidang penelitian 

sebanyak 50 judul di level 

regional/nasional dan 10 judul di level 

internasional. 

2. Kerjasama dosen di bidang PkM dan 

sosial sebanyak 100 judul di level 

regional/nasional dan 20 judul di level 

internasional. 

 

Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan PT atau 

institusi dalam dan luar negeri yang menguntungkan 

para pihak. 

Tersedianya 

Sumber Daya 

Unggul 

dalam 

Bidang 

Lingkungan 

Lahan Basah 

(2015-2019) 

1. Terwujudnya tridharma 

perguruan tinggi yang 

berkeadilan, berkesetaraan, 

berkualitas, dan relevan dengan 

perkembangan IPTEKs yang 

berfokus pada program 

unggulan pengelolaan 

lingkungan lahan basah 

 

1. Meningkatnya jumlah dosen berpendidikan 

doktor (S3) 

2. Meningkatnya jumlah dosen bergelar 

Profesor. 

3. Meningkatnya jumlah dosen bergelar Lektor 

Kepala. 

4. Meningkatkan keterampilan dan jumlah 

penelitian dosen di bidang lingkungan lahan 

basah.  

5. Meningkatnya jumlah paten dan HaKI. 

6. Meningkatkan keterampilan dan jumlah PkM 

dosen di bidang lingkungan lahan basah dan 

bidang kemasyarakatan lainnya 

7. Meningkatkan keterampilan menulis dan 

jumlah publikasi ilmiah di bidang lingkungan 

lahan basah.  

8. Mewujudkan layanan pendidikan tinggi yang 

berkeadilan dan berkesetaraan. 

9. Berdirinya Program Studi Magister (S2) dan 

Doktor (S3) di bidang pengelolaan 

lingkungan lahan basah. 

10. Berdirinya berbagai Pusat Studi yang 

terkait bidang lingkungan lahan basah  

11. Rujukan regional di bidang lingkungan 

lahan basah. 

1. Jumlah dosen berpendidikan S3 40% 

2. Jumlah dosen bergelar Profesor 5%  

3. Jumlah dosen bergelar Lektor Kepala 

30% 

4. Meningkatnya jumlah penelitian dosen 

bidang lingkungan lahan basah di level 

nasional sebanyak 40% dari jumlah 

dosen.  

5. Meningkatnya jumlah paten dan HaKI 

3% dari jumlah dosen. 

6. Meningkatnya produktivitas publikasi 

ilmiah dosen 30% dari jumlah dosen. 

7. 60% hasil penelitian telah 

didesiminasikan ke masyarakat 

8. Pendidikan berkeadilan dan 

berkesetaraan bagi seluruh masyarakat 

Indonesia. 

9. Telah operasional Program Studi 

Magister (S2) dan Doktor (S3) di 

bidang pengelolaan lingkungan lahan 

basah. 

10. Terbentuknya Pusat Studi dan Pusat 

Unggulan yang terkait bidang 

lingkungan lahan basah.  

11. Banyaknya forum ilmiah dan pusat 

riset lahan basah regional Kalimantan.  

1. Pengiriman dosen tugas belajar dalam dan luar 

negeri secara bertahap dan berkesinambungan 

2. Percepatan dosen bergelar profesor  

3. Percepatan dosen bergelar lektor kepala  

4. Peningkatan keterampilan dosen dalam 

melakukan penelitian dari berbagai sumber 

pendanaan. 

5. Peningkatan keterampilan dan pemberian insentif 

bagi dosen yang mendapatkan penghargaan paten 

dan HaKI. 

6. Peningkatan jumlah penelitian dan PkM dosen 

7. Peningkatan jumlah publikasi ilmiah pada jurnal 

nasional terakreditasi dan jurnal internasional. 

8. Menerima mahasiswa dengan 

mempertimbangkan asal provinsi, prestasi, dan 

masyarakat kurang mampu. 

9. Menyusun proposal pendirian dan operasional 

Program Studi Magister (S2) dan Doktor (S3) di 

bidang pengelolaan lingkungan lahan basah. 

10. Pembentukan dan pengembangan Pusat Studi 

yang terkait bidang lingkungan lahan basah. 

11. Melaksanakan forum ilmiah skala regional 

secara berkala dan penelitian payung di bidang 

lingkungan lahan basah antar PT se Kalimantan 

2. Terwujudnya penguatan tata 

kelola universitas berdasarkan 

tata kelola universitas yang baik 

(good governance), 

mengembangkan kelembagaan, 

meningkatkan kualitas SDM 

dan sarana prasarana 

1. Terwujudnya tata kelola perguruan tinggi yang 

bermutu sesuai standar nasional perguruan 

tinggi. 

2. Meningkatnya sarana dan prasarana 

pendidikan dan proses pembelanjaran. 

3. Meningkatnya kompetensi tenaga 

kependidikan. 

1. Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) telah terimplementasi di setiap 

aras. 

2. Dimilikinya 28 Standar Mutu perguruan 

tinggi. 

3. Bertambahnya jumlah sarana dan 

prasarana berupa perkantoran, ruang 

1. Implementasi kebijakan tata kelola dan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di setiap aras. 

2. Penyusunan dokumen SPMI level universitas, 

fakultas, dan prodi. 

3. Pembangunan dan penambahan sarana dan 

prasarana perkantoran, ruang kuliah, 

laboratorium, stasiun lapang, fasilitas keagamaan, 
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 4. Meningkatnya akreditasi perguruan tinggi.  

5. Meningkatnya jumlah program studi 

terakriditasi A dari BAN PT/LAM PT Kes. 

 

 

kuliah, laboratorium, stasiun lapang, 

fasilitas keagamaan, fasilitas olah raga, 

fasilitas kegiatan kemahasiswaan sesuai 

standar mutu di seluruh Fakultas. 

4. 40% tenaga kependidikan telah 

memiliki sertifikat kompetensi 

5. Institusi terakreditasi A oleh BAN PT.  

6. 20% Program Studi terkakreditasi A 

dari BAN PT/LAM PT Kes. 

fasilitas olah raga, fasilitas kegiatan 

kemahasiswaan di seluruh Fakultas 

4. Memberikan kesempatan pelatihan/traning secara 

kepada tenaga kependidikan. 

6. Implemantasi SPMI menuju Akreditasi Institusi 

A dari BAN PT.  

7. Implementasi SPMI menuju akreditasi program 

studi terakreditasi A dari BAN PT / LAM PT 

Kes. 

3. Dihasilkannya lulusan yang 

berkarakter waja sampai 

kaputing (wasaka) dan memiliki 

kompetensi yang mampu 

bersaing di dunia internasional 

1. Menghasilkan lulusan yang jujur, ulet dan 

berintegritas 

2. Menghasilkan lulusan yang terampil sesuai 

bidang dan kompetensinya 

 

1. Lulusan berkarakter terserap 75% di 

regional Kalimantan 

2. Lulusan berkarakter terserap 10% di 

level nasional 

 

1. Menambah muatan kurikulum berbasis 

pendidikan karakter 

2. Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 

dan KKNI 

3. Pengembangan soft skill dan sertifikat 

kompetensi. 

4. Terwujudnya kerjasama dengan 

berbagai perguruan tinggi 

dalam dan luar negeri, 

pemerintah pusat dan daerah, 

dunia usaha dan industri, serta 

pemangku kepentingan lainnya 

pada tingkat nasional dan 

internasional. 

Meningkatnya kerjasama institusi dan dosen pada 

level nasional dan internasional pada bidang 

Pendidikan dan Penelitian  

1. Kerjasama institusi di bidang penelitian 

sebanyak 100 judul di level 

regional/nasional dan 20 judul di level 

internasional. 

2. Kerjasama dosen di bidang PkM dan 

sosial sebanyak 200 judul di level 

regional/nasional dan 30 judul di level 

internasional. 

 

Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan PT atau 

institusi dalam dan luar negeri yang menguntungkan 

para pihak. 

Pusat 

Unggulan 

Pengembanga

n Lahan Basah 

Nasional 

(2020-2024) 

1. Terwujudnya tridharma 

perguruan tinggi yang 

berkeadilan, berkesetaraan, 

berkualitas, dan relevan dengan 

perkembangan IPTEKs yang 

berfokus pada program 

unggulan pengelolaan 

lingkungan lahan basah 

 

1. Tersedianya program studi yang berkualitas 

 

1. Persentase prodi terakreditasi/ 

sertifikasi internasional 

2. Prodi terakreditasi Unggul 

3. Prodi yang melakukan kerjasama 

kurikulum dengan dunia industri/dunia 

usaha/PT QS Rank 300 

4. Jumlah prodi yang melakukan 

kerjasama dengan perguruan tinggi 

dalam dan luar negeri 

5. Jumlah mahasiswa asing yang belajar di 

ULM 

1. Pelatihan dan pendampingan akreditasi 

internasional dan bantuan dana penyusunan 

dokumen dan pendaftaran 

2. Pengadaan program akselerasi akreditasi menuju 

unggul (pemetaan dan bantuan dana) 

3. Bantuan dana peningkatan IA kegiatan berbasis 

kerjasama internasional pada PT Rank 300 

4. Promosi prodi dan bidang ilmu ULM melalui 

event internasional (pameran, sosialisasi dsb) 

2. Menghasilkan temuan inovatif yang unggul di 

bidang IPTEKS berbasis lingkungan lahan 

basah 

1. Persentase dosen yang berkegiatan 

tridarma di kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject  
2. Persentase dosen berkualifikasi S3; 

sertifikat kompetensi/ profesi yang diakui 

oleh industri dan dunia kerja 

1. Peningkatan kualifikasi dan kompetensi dosen 

secara berkesinambungan. 

2. Dosen perlu terus mengikuti perkembangan ilmu 

dan teknologi yang relevan dengan bidang 

keahliannya secara berkesinambungan. 



115 
 

Tahap Tujuan Sasaran Indikator Strategi 

3. Jumlah keluaran penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

berhasil mendapat rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh masyarakat per 

jumlah dosen. 

3. Peningkatan kompetensi pedagogik dosen untuk 

meningkatkan keefektifan proses belajar 

mengajar. 

4. Mendorong percepatan peningkatan jenjang karir 

akademik dosen. 

5. Mendorong peningkatan perolehan sertifikasi 

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan 

dunia kerja. 

6. Meningkatan jumlah kegiatan, mutu, relevansi 

pelaksanaan, dan luaran penelitian,  

7. Penguatan pengelolaan dan peran LPPM. 

8. Peningkatan daya dukung dan kualitas layanan 

laboratorium, kebun percobaan, hutan 

pendidikan, dan perpustakaan untuk mendukung 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

yang berkualitas. 

3. ULM berperan dalam menyelesaikan 

permasalahan dan berkonstribusi untuk 

pembangunan regional Kalimantan, 

Indonesia, dan internasional berbasis 

lingkungan lahan basah 

1. Persentase dosen yang melaksanakan 

KKN Tematik 

2. Persentase dosen yang melaksanakan 

kegiatan PPM 

3. Persentase lulusan S0 dan S1 yang 

menghabiskan paling sedikit 20 (dua 

puluh) sks di luar kampus; atau meraih 

prestasi paling rendah tingkat nasional. 

1. Peningkatan jumlah kegiatan, mutu, dan relevansi 

pelaksanaan dan luaran pengabdian kepada 

masyarakat, termasuk peningkatan pemanfaatan 

hasil pengabdian kepada masyarakat dalam 

pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Penguatan pengelolaan dan peran kelembagaan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

3. Peningkatan jumlah, mutu, dan relevansi KKN 

tematik terhadap pengembangan pembangunan 

daerah dalam rangka mendukung program 

MBKM dan peningkatan Indeks Kinerja Utama 

2. Terwujudnya penguatan tata 

kelola universitas berdasarkan 

tata kelola universitas yang 

baik (good governance), 

mengembangkan kelembagaan, 

meningkatkan kualitas SDM 

dan sarana prasarana 

 

1. Memiliki tata kelola universitas berdasarkan 

prinsip good university governance dan 

berkarakter entrepreneurship 

1. Rata-rata predikat SAKIP ULM 

2. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 

80 

1. Mengoptimalkan tupoksi Satuan Pengawas 

Internal (SPI), pelaksanaan pengawasan mutu 

terpadu untuk semua kegiatan akademik. 

2. Peningkatan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam proses tata kelola universitas. 

3. Penguatan implementasi Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) menuju akreditasi unggul. 

4. Peningkatan sumber-sumber dana dan 

optimalisasi pemanfaatan aset melalui 

pembentukan Unit Optimalisasi Aset (UOA). 

2. Modernisasi layanan ULM 1. Situs/laman unit kerja yang up to date 

(%) 

2. Data teknis yang up to date (%) 

3. Tersedianya dashboard untuk kebutuhan 

manajerial BLU (%) 

1. Peningkatan kapasitas dan lingkup data Sistem 

Informasi terintegrasi pada setiap tahun 

2. Alokasi dana untuk peningkatan kapasitas dan 

lingkup data Sistem Informasi terintegrasi pada 

setiap tahun 
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3. Integrasi kinerja disetiap lever, Rektorat, 

Fakultas, Lembaga dan UPT 

3. Tersedianya dosen dan tenaga kependidikan 

yang berkualitas 

1. Persentase tenaga kependidikan 

mendapat pelatihan/mengikuti magang 

sesuai dengan pekerjaannya 

2. Jumlah dosen yang mengikuti sertifikasi 

dosen 

3. Persentase dosen dengan jabatan Guru 

Besar 

1. Alokasi dana untuk peningkatan kompetensi 

dosen dan tenaga kependidikan 

2. Program in house training berkala untuk 

penyegaran (tenaga adminstrasi, teknisi, laboran, 

kepustakaan) 

3. Alokasi dana untuk kegiatan peningkatan syarat 

PAK Guru Besar ( 

4. Tersedianya sarana dan prasarana pendukung 

pembelajaran 

Jumlah sarana dan pembelajaran 

pendukung pembelajaran yang 

direvitalisasi 

1. Optimalisasi pemanfaatan gedung dan ruang 

dengan pendekatan resource sharing 

2. Pembangunan gedung baru dengan dana IDB dan 

PNBP 

3. Penataan kampus ramah lingkungan (eco campus) 

4. Mengalokasikan area kampus untuk RTH minimal 

30% dan menjadikanULM berbasis Green 

Campus 

5. Peningkatan kapasitas sistem informasi melebihi 

standar nasional perguruan tinggi (SNPT) 

6. Pengembangan tempat parkir terpadu 

3. Dihasilkannya lulusan yang 

berkarakter waja sampai 

kaputing (wasaka) dan 

memiliki kompetensi yang 

mampu bersaing di dunia 

internasional 

Dihasilkannya lulusan yang menguasai 

IPTEKS, memiliki keunggulan kompetitif dan 

komparatif global, serta berdaya saing nasional 

dan internasional. 

1. Mata Kuliah menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (%) 

2. Program studi S0 dan S1 memiliki 

akreditasi internasional. 

3. Lulusan S1 danD4/D3/D2 yang berhasil 

mendapat pekerjaan;melanjutkan 

studi;atau menjadi wiraswasta (%). 

1. Penguatan dan perbaikan Proses Belajar Mengajar 

(PBM) dengan meningkatkan keefektifan metode 

dan strategi pembelajaran. 

2. Peningkatan mutu dan relevansi kurikulum 

pendidikan tinggi yang berbasis Outcome Based 

Education (OBE) pada berbagai jenjang 

pendidikan tinggi yang diselenggarakan ULM. 

3. Meningkatkan masa studi tepat waktu  

4. Peningkatan kualitas prodi sesuai dengan tuntutan 

pasar kerja dan daya saing bangsa  

5. Meningkatkan penyediaan beasiswa, penyiapan 

asrama mahasiswa, dan bantuan lain yang 

diperlukan. 

6. Peningkatan bakat dan minat mahasiswa. 

7. Peningkatan daya tampung ULM dalam 

pendidikan. 

8. Peningkatan daya dukung dan kualitas layanan 

sarana dan prasarana pembelajaran dan 

perkantoran. 

9. 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih 

prestasi paling rendah tingkat nasional dengan 

penerapan MBKM. 
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4. Terwujudnya kerjasama dengan 

berbagai perguruan tinggi 

dalam dan luar negeri, 

pemerintah pusat dan daerah, 

dunia usaha dan industri, serta 

pemangku kepentingan lainnya 

pada tingkat nasional dan 

internasional. 

Terwujudnya kerja sama dengan berbagai 

lembaga, baik pada tingkat regional, nasional, 

maupun internasional berdasarkan prinsip 

kesetaraan dan saling menguntungkan. 

 

Bobot evaluasi. 1. Peningkatan akses dengan membuka kerja sama 

penerimaan mahasiswa asing (inbound) dan 

pengiriman mahasiswa ULM ke Perguruan Tinggi 

di luar negeri (outbound). 

2. Peningkatan pengakuan internasional melalui 

kerja sama proses akademik dengan perguruan 

tinggi di luar negeri. 

3. Perluasan kerjasama dengan dunia usaha/industri 

dalam bidang pendidikan dan pembelajaran dalam 

bentuk pemagangan dosen ULM maupun 

pengiriman tenaga ahli dari dunia usaha/industri 

untuk mengajar di ULM. 

4. Peningkatan dan perluasan kerja sama penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, dan kepakaran 

ULM dengan pihak eksternal dari dalam dan luar 

negeri. 

Pusat 

Unggulan 

Pengembanga

n Lahan 

Basah 

ASEAN 

(2025-2029) 

1. Terwujudnya tridharma 

perguruan tinggi yang 

berkeadilan, berkesetaraan, 

berkualitas, dan relevan dengan 

perkembangan IPTEKs yang 

berfokus pada program unggulan 

pengelolaan lingkungan lahan 

basah 

 

1. Meningkatnya jumlah dosen berpendidikan 

doktor (S3) 

2. Meningkatnya jumlah dosen bergelar 

Profesor. 

3. Meningkatnya jumlah dosen bergelar 

Lektor Kepala. 

4. Meningkatkan keterampilan dan jumlah 

penelitian dosen di bidang lingkungan 

lahan basah. 

5. Meningkatnya jumlah paten dan HaKI. 

6. Meningkatkan keterampilan dan jumlah 

PkM dosen di bidang lingkungan lahan 

basah dan bidang kemasyarakatan lainnya 

7. Meningkatkan keterampilan menulis dan 

jumlah publikasi ilmiah di bidang 

lingkungan lahan basah.  

8. Mewujudkan layanan pendidikan tinggi 

yang berkeadilan dan berkesetaraan. 

9. Pusat pendidikan tinggi lingkungan lahan 

basah ASEAN. 

10. Pusat penelitian dan pengembangan 

lingkungan lahan basah ASEAN. 

 

 

1. Jumlah dosen berpendidikan S3 50% 

2. Jumlah dosen bergelar Profesor 10%  

3. Jumlah dosen bergelar Lektor Kepala 

40% 

4. Meningkatnya jumlah penelitian 

dosen bidang lingkungan lahan basah 

di level nasional sebanyak 50% dari 

jumlah dosen.  

5. Meningkatnya jumlah paten dan 

HaKI 4% dari jumlah dosen.  

6. Meningkatnya produktivitas 

publikasi ilmiah dosen 40% dari 

jumlah dosen. 

7. 70% hasil penelitian telah 

didesiminasikan ke masyarakat 

8. Pendidikan berkeadilan dan 

berkesetaraan bagi seluruh 

masyarakat Indonesia. 

9. 5% jumlah mahasiswa asing dari 

berbagai negara ASEAN 

10. Mengikuti Pendidikan diberbagai 

program studi di ULM. 

11. Pusat rujukan penelitian dan 

pengembangan tentang lingkungan 

lahan basah ASEAN.  

1. Pengiriman dosen tugas belajar dalam dan luar 

negeri secara bertahap dan berkesinambungan 

2. Percepatan dosen bergelar profesor  

3. Percepatan dosen bergelar lektor kepala  

4. Peningkatan keterampilan dosen dalam 

melakukan penelitian dari berbagai sumber 

pendanaan. 

5. Peningkatan keterampilan dan pemberian 

insentif bagi dosen yang mendapatkan 

penghargaan paten dan HaKI. 

6. Peningkatan jumlah penelitian dan PkM dosen. 

7. Peningkatan jumlah publikasi ilmiah pada 

jurnal nasional terakreditasi dan jurnal 

internasional. 

8. Menerima mahasiswa dengan 

mempertimbangkan asal provinsi, prestasi, dan 

masyarakat kurang mampu. 

9. Melakukan kerjasama dengan PT luar negeri 

dan pemberian beasiswa kepada mahasiswa 

asing untuk studi di ULM 

10. Melaksanakan berbagai forum ilmiah 

internasional dan penelitian payung di bidang 

lingkungan lahan basah antar PT se ASEAN.  
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2. Terwujudnya penguatan tata 

kelola universitas berdasarkan 

tata kelola universitas yang baik 

(good governance), 

mengembangkan kelembagaan, 

meningkatkan kualitas SDM dan 

sarana prasarana 

 

1. Terwujudnya tata kelola perguruan tinggi yang 

bermutu melebihi standar nasional perguruan 

tinggi. 

2. Meningkatnya sarana dan prasarana 

pendidikan dan proses pembelanjaran. 

3. Meningkatnya kompetensi tenaga 

kependidikan. 

4. Meningkatnya akreditasi perguruuan tinggi. 

5. Meningkatnya jumlah program studi yang 

terakreditasi BAN PT/LAM. 

6. Meningkatnya jumlah program studi yang 

terakreditasi internasional. 

 

1. Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) telah terimplementasi di setiap 

aras. 

2. Dimilikinya >40 Standar Mutu 

perguruan tinggi melebihi standar 

nasional minimum. 

3. Bertambahnya jumlah sarana dan 

prasarana berupa perkantoran, ruang 

kuliah, laboratorium, stasiun lapang, 

fasilitas keagamaan, fasilitas olah raga, 

fasilitas kegiatan kemahasiswaan 

sesuai standar mutu di seluruh 

Fakultas. 

4. 60% tenaga kependidikan telah 

memiliki sertifikat kompetensi 

5. Institusi terakreditasi A/Unggul oleh 

BAN PT 

6. 50% Program Studi Terakreditasi 

A/Unggul dari BAN PT/LAM. 

7. 10% Program Studi terakreditasi 

internasional  

1. Implementasi kebijakan tata kelola dan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di setiap aras. 

2. Penyusunan dokumen SPMI level universitas, 

fakultas, dan prodi. 

3. Pembangunan dan penambahan sarana dan 

prasarana perkantoran, ruang kuliah, 

laboratorium, stasiun lapang, fasilitas 

keagamaan, fasilitas olah raga, fasilitas kegiatan 

kemahasiswaan di seluruh Fakultas 

4. Memberikan kesempatan pelatihan/traning secara 

kepada tenaga kependidikan. 

5. Implemantasi SPMI mempertahankan Akreditasi 

Institusi A/Unggul dari BAN PT.  

6. Peningkatan jumlah program studi terakreditasi 

A dari BAN PT / LAM. 

7. Internasionalisasi akreditasi program studi 

3. Dihasilkannya lulusan yang 

berkarakter waja sampai 

kaputing (wasaka) dan memiliki 

kompetensi yang mampu 

bersaing di dunia internasional 

1. Menghasilkan lulusan yang jujur, ulet dan 

berintegritas 

2. Menghasilkan lulusan yang terampil sesuai 

bidang dan kompetensinya 

 

1. Lulusan berkarakter terserap 70% di 

regional Kalimantan 

2. Lulusan berkarakter terserap 10% di 

level nasional 

3. Lulusan berkarakter terserap 1% di 

level internasional 

1. Menambah muatan kurikulum berbasis 

pendidikan karakter 

2. Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 

dan KKNI. 

3. Pengembangan soft skill dan sertifikat 

kompetensi. 

4. Terwujudnya kerjasama dengan 

berbagai perguruan tinggi dalam 

dan luar negeri, pemerintah pusat 

dan daerah, dunia usaha dan 

industri, serta pemangku 

kepentingan lainnya pada tingkat 

nasional dan internasional. 

Meningkatnya kerjasama institusi dan dosen pada 

level nasional dan internasional pada bidang 

Pendidikan dan Penelitian  

1. Kerjasama institusi di bidang penelitian 

sebanyak 300 judul di level 

regional/nasional dan 50 judul di level 

internasional. 

2. Kerjasama dosen di bidang PkM dan 

sosial sebanyak 400 judul di level 

regional/nasional dan 50 judul di level 

internasional. 

Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan PT 

atau institusi dalam dan luar negeri yang 

menguntungkan para pihak. 

Pusat 

Unggulan 

Pengembanga

n Lahan 

Basah Asia 

1. Terwujudnya tridharma 

perguruan tinggi yang 

berkeadilan, berkesetaraan, 

berkualitas, dan relevan dengan 

perkembangan IPTEKs yang 

berfokus pada program 

1. Meningkatnya jumlah dosen berpendidikan 

doktor (S3) 

2. Meningkatnya jumlah dosen bergelar 

Profesor. 

3. Meningkatnya jumlah dosen bergelar Lektor 

Kepala. 

1. Jumlah dosen berpendidikan S3 50% 

2. Jumlah dosen bergelar Profesor 10%  

3. Jumlah dosen bergelar Lektor Kepala 

40% 

4. Meningkatnya jumlah penelitian dosen 

bidang lingkungan lahan basah di level 

1. Pengiriman dosen tugas belajar dalam dan luar 

negeri secara bertahap dan berkesinambungan 

2. Percepatan dosen bergelar profesor  

3. Percepatan dosen bergelar lektor kepala  

4. Peningkatan keterampilan dosen dalam melakukan 

penelitian dari berbagai sumber pendanaan. 
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Pasifik (2030-

2034) 

unggulan pengelolaan 

lingkungan lahan basah 

 

4. Meningkatkan keterampilan dan jumlah 

penelitian dosen di bidang lingkungan lahan 

basah. 

5. Meningkatnya jumlah paten dan HaKI. 

6. Meningkatkan keterampilan dan jumlah PkM 

dosen di bidang lingkungan lahan basah dan 

bidang kemasyarakatan lainnya 

7. Meningkatkan keterampilan menulis dan 

jumlah publikasi ilmiah di bidang lingkungan 

lahan basah.  

8. Mewujudkan layanan pendidikan tinggi yang 

berkeadilan dan berkesetaraan. 

9. Pusat pendidikan tinggi lingkungan lahan 

basah Asia Pasific. 

10. Pusat penelitian dan pengembangan 

lingkungan lahan basah Asia Pasific. 

 

 

nasional sebanyak 50% dari jumlah 

dosen.  

5. Meningkatnya jumlah paten dan HaKI 

4% dari jumlah dosen.  

6. Meningkatnya produktivitas publikasi 

ilmiah dosen 40% dari jumlah dosen. 

7. 70% hasil penelitian telah 

didesiminasikan ke masyarakat 

8. Pendidikan berkeadilan dan 

berkesetaraan bagi seluruh masyarakat 

Indonesia. 

9. 5% jumlah mahasiswa asing dari 

berbagai negara Asia Pasifik mengikuti 

Pendidikan diberbagai program studi di 

ULM. 

10. Pusat rujukan penelitian dan 

pengembangan tentang lingkungan 

lahan basah Asia Pasific.  

5. Peningkatan keterampilan dan pemberian insentif 

bagi dosen yang mendapatkan penghargaan paten 

dan HaKI. 

6. Peningkatan jumlah penelitian dan PkM dosen. 

7. Peningkatan jumlah publikasi ilmiah pada jurnal 

nasional terakreditasi dan jurnal internasional. 

8. Menerima mahasiswa dengan mempertimbangkan 

asal provinsi, prestasi, dan masyarakat kurang 

mampu. 

9. Melakukan kerjasama dengan PT luar negeri dan 

pemberian beasiswa kepada mahasiswa asing 

untuk studi di ULM 

10. Melaksanakan berbagai forum ilmiah 

internasional dan penelitian payung di bidang 

lingkungan lahan basah antar PT se Asia Pasific.  

2. Terwujudnya penguatan tata 

kelola universitas berdasarkan 

tata kelola universitas yang baik 

(good governance), 

mengembangkan kelembagaan, 

meningkatkan kualitas SDM dan 

sarana prasarana 

 

1. Terwujudnya tata kelola perguruan tinggi yang 

bermutu melebihi standar nasional perguruan 

tinggi. 

2. Meningkatnya sarana dan prasarana pendidikan 

dan proses pembelanjaran. 

3. Meningkatnya kompetensi tenaga kependidikan. 

4. Meningkatnya akreditasi perguruuan tinggi. 

5. Meningkatnya jumlah program studi yang 

terakreditasi BAN PT/LAM. 

6. Meningkatnya jumlah program studi yang 

terakreditasi internasional. 

 

1. Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) telah terimplementasi di setiap 

aras. 

2. Dimilikinya >40 Standar Mutu 

perguruan tinggi melebihi standar 

nasional minimum. 

3. Bertambahnya jumlah sarana dan 

prasarana berupa perkantoran, ruang 

kuliah, laboratorium, stasiun lapang, 

fasilitas keagamaan, fasilitas olah raga, 

fasilitas kegiatan kemahasiswaan sesuai 

standar mutu di seluruh Fakultas. 

4. 60% tenaga kependidikan telah memiliki 

sertifikat kompetensi 

5. Institusi terakreditasi A oleh BAN PT 

6. 50% Program Studi Terakreditasi A dari 

BAN PT/LAM. 

7. 10% Program Studi terakreditasi 

internasional  

1. Implementasi kebijakan tata kelola dan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di setiap aras. 

2. Penyusunan dokumen SPMI level universitas, 

fakultas, dan prodi. 

3. Pembangunan dan penambahan sarana dan 

prasarana perkantoran, ruang kuliah, laboratorium, 

stasiun lapang, fasilitas keagamaan, fasilitas olah 

raga, fasilitas kegiatan kemahasiswaan di seluruh 

Fakultas 

4. Memberikan kesempatan pelatihan/traning secara 

kepada tenaga kependidikan. 

5. Implemantasi SPMI mempertahankan Akreditasi 

Institusi A dari BAN PT.  

6. Peningkatan jumlah program studi terakreditasi A 

dari BAN PT / LAM. 

7. Internasionalisasi akreditasi program studi 

3. Dihasilkannya lulusan yang 

berkarakter waja sampai 

kaputing (wasaka) dan memiliki 

kompetensi yang mampu 

bersaing di dunia internasional 

1. Menghasilkan lulusan yang jujur, ulet dan 

berintegritas 

2. Menghasilkan lulusan yang terampil sesuai 

bidang dan kompetensinya 

 

1. Lulusan berkarakter terserap 70% di 

regional Kalimantan 

2. Lulusan berkarakter terserap 10% di level 

nasional 

1. Menambah muatan kurikulum berbasis pendidikan 

karakter 

2. Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi dan 

KKNI. 

3. Pengembangan soft skill dan sertifikat kompetensi. 
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3. Lulusan berkarakter terserap 1% di level 

internasional 

4. Terwujudnya kerjasama dengan 

berbagai perguruan tinggi dalam 

dan luar negeri, pemerintah 

pusat dan daerah, dunia usaha 

dan industri, serta pemangku 

kepentingan lainnya pada 

tingkat nasional dan 

internasional. 

Meningkatnya kerjasama institusi dan dosen pada 

level nasional dan internasional pada bidang 

Pendidikan dan Penelitian  

1. Kerjasama institusi di bidang penelitian 

sebanyak 300 judul di level 

regional/nasional dan 50 judul di level 

internasional. 

2. Kerjasama dosen di bidang PkM dan 

sosial sebanyak 400 judul di level 

regional/nasional dan 50 judul di level 

internasional. 

 

Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan PT 

atau institusi dalam dan luar negeri yang 

menguntungkan para pihak. 

Pusat 

Unggulan 

Pengembanga

n Lahan 

Basah Global 

(2035-2045) 

1. Terwujudnya tridharma 

perguruan tinggi yang 

berkeadilan, berkesetaraan, 

berkualitas, dan relevan dengan 

perkembangan IPTEKs yang 

berfokus pada program 

unggulan pengelolaan 

lingkungan lahan basah 

 

1. Meningkatnya jumlah dosen berpendidikan 

doktor (S3) 

2. Meningkatnya jumlah dosen bergelar 

Profesor. 

3. Meningkatnya jumlah dosen bergelar Lektor 

Kepala. 

4. Meningkatkan keterampilan dan jumlah 

penelitian dosen di bidang lingkungan lahan 

basah. 

5. Meningkatnya jumlah paten dan HaKI. 

6. Meningkatkan keterampilan dan jumlah PkM 

dosen di bidang lingkungan lahan basah dan 

bidang kemasyarakatan lainnya 

7. Meningkatkan keterampilan menulis dan 

jumlah publikasi ilmiah di bidang lingkungan 

lahan basah.  

8. Mewujudkan layanan pendidikan tinggi yang 

berkeadilan dan berkesetaraan. 

9. Pusat pendidikan tinggi lingkungan lahan 

basah Global. 

10. Pusat penelitian dan pengembangan 

lingkungan lahan basah Global. 

 

 

1. Jumlah dosen berpendidikan S3 50% 

2. Jumlah dosen bergelar Profesor 10%  

3. Jumlah dosen bergelar Lektor Kepala 

40% 

4. Meningkatnya jumlah penelitian dosen 

bidang lingkungan lahan basah di level 

nasional sebanyak 50% dari jumlah 

dosen.  

5. Meningkatnya jumlah paten dan HaKI 

4% dari jumlah dosen.  

6. Meningkatnya produktivitas publikasi 

ilmiah dosen 40% dari jumlah dosen. 

7. 70% hasil penelitian telah 

didesiminasikan ke masyarakat 

8. Pendidikan berkeadilan dan 

berkesetaraan bagi seluruh masyarakat 

Indonesia. 

9. 5% jumlah mahasiswa asing dari 

berbagai negara Global  

10. Mengikuti Pendidikan diberbagai 

program studi di ULM. 

11. Pusat rujukan penelitian dan 

pengembangan tentang lingkungan 

lahan basah Global.  

1. Pengiriman dosen tugas belajar dalam dan luar 

negeri secara bertahap dan berkesinambungan 

2. Percepatan dosen bergelar profesor  

3. Percepatan dosen bergelar lektor kepala  

4. Peningkatan keterampilan dosen dalam 

melakukan penelitian dari berbagai sumber 

pendanaan. 

5. Peningkatan keterampilan dan pemberian insentif 

bagi dosen yang mendapatkan penghargaan paten 

dan HaKI. 

6. Peningkatan jumlah penelitian dan PkM dosen. 

7. Peningkatan jumlah publikasi ilmiah pada jurnal 

nasional terakreditasi dan jurnal internasional. 

8. Menerima mahasiswa dengan mempertimbangkan 

asal provinsi, prestasi, dan masyarakat kurang 

mampu. 

9. Melakukan kerjasama dengan PT luar negeri dan 

pemberian beasiswa kepada mahasiswa asing 

untuk studi di ULM 

10. Melaksanakan berbagai forum ilmiah 

internasional dan penelitian payung di bidang 

lingkungan lahan basah antar PT lingkup 

Global.  

2. Terwujudnya penguatan tata 

kelola universitas berdasarkan 

tata kelola universitas yang baik 

(good governance), 

mengembangkan kelembagaan, 

meningkatkan kualitas SDM 

dan sarana prasarana 

1. Terwujudnya tata kelola perguruan tinggi yang 

bermutu melebihi standar nasional perguruan 

tinggi. 

2. Meningkatnya sarana dan prasarana 

pendidikan dan proses pembelanjaran. 

3. Meningkatnya kompetensi tenaga 

kependidikan. 

1. Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) telah terimplementasi di setiap 

aras. 

2. Dimilikinya >40 Standar Mutu 

perguruan tinggi melebihi standar 

nasional minimum. 

1. Implementasi kebijakan tata kelola dan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di setiap aras. 

2. Penyusunan dokumen SPMI level universitas, 

fakultas, dan prodi. 

3. Pembangunan dan penambahan sarana dan 

prasarana perkantoran, ruang kuliah, 

laboratorium, stasiun lapang, fasilitas 
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 4. Meningkatnya akreditasi perguruuan tinggi. 

5. Meningkatnya jumlah program studi yang 

terakreditasi BAN PT/LAM PTKes. 

6. Meningkatnya jumlah program studi yang 

terakreditasi internasional. 

 

3. Bertambahnya jumlah sarana dan 

prasarana berupa perkantoran, ruang 

kuliah, laboratorium, stasiun lapang, 

fasilitas keagamaan, fasilitas olah raga, 

fasilitas kegiatan kemahasiswaan 

sesuai standar mutu di seluruh 

Fakultas. 

4. 60% tenaga kependidikan telah 

memiliki sertifikat kompetensi 

5. Institusi terakreditasi A oleh BAN PT 

6. 50% Program Studi Terakreditasi A 

dari BAN PT/LAM PTKes. 

7. 10% Program Studi terakreditasi 

internasional 

keagamaan, fasilitas olah raga, fasilitas kegiatan 

kemahasiswaan di seluruh Fakultas 

4. Memberikan kesempatan pelatihan/traning secara 

kepada tenaga kependidikan. 

5. Implemantasi SPMI mempertahankan Akreditasi 

Institusi A dari BAN PT.  

6. Peningkatan jumlah program studi terakreditasi 

A dari BAN PT / LAM PT Kes. 

7. Internasionalisasi akreditasi program studi 

3. Dihasilkannya lulusan yang 

berkarakter waja sampai 

kaputing (wasaka) dan memiliki 

kompetensi yang mampu 

bersaing di dunia internasional 

1. Menghasilkan lulusan yang jujur, ulet dan 

berintegritas 

2. Menghasilkan lulusan yang terampil sesuai 

bidang dan kompetensinya 

 

1. Lulusan berkarakter terserap 70% di 

regional Kalimantan 

2. Lulusan berkarakter terserap 10% di 

level nasional 

3. Lulusan berkarakter terserap 1% di 

level internasional 

1. Menambah muatan kurikulum berbasis 

pendidikan karakter 

2. Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 

dan KKNI. 

3. Pengembangan soft skill dan sertifikat 

kompetensi. 

4. Terwujudnya kerjasama dengan 

berbagai perguruan tinggi dalam 

dan luar negeri, pemerintah 

pusat dan daerah, dunia usaha 

dan industri, serta pemangku 

kepentingan lainnya pada 

tingkat nasional dan 

internasional. 

Meningkatnya kerjasama institusi dan dosen pada 

level nasional dan internasional pada bidang 

Pendidikan dan Penelitian  

1. Kerjasama institusi di bidang penelitian 

sebanyak 300 judul di level 

regional/nasional dan 50 judul di level 

internasional. 

2. Kerjasama dosen di bidang PkM dan 

sosial sebanyak 400 judul di level 

regional/nasional dan 50 judul di level 

internasional. 

Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan PT 

atau institusi dalam dan luar negeri yang 

menguntungkan para pihak. 
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Visi Universitas Lambung Mangkurat adalah “Terwujudnya Unlam sebagai Universitas 

terkemuka dan berdaya saing di bidang lingkungan lahan basah”, tentunya daya saing di bidang 

lahan basah meliputi bidang pendidikan, penelitian, dan penyebar luasan IPTEKS perguruan 

tinggi yang relevan dengan perkembangan IPTEKS yang berfokus pada program unggulan 

pengelolaan lingkungan lahan basah. Dalam rangka mewujudkan visi diperlukan kebijakan 

strategis yang bersinergi dengan kebijakan Dikti.  

Rencana Pembangunan Jangka Panjang 2005-2025 Dikti mempunyai pilar strategi 

meliputi : (1) perluasan dan pemerataan akses perguruan tinggi bermutu dan berdayasaing 

internasional; (2) penyediaan dosen kompeten, sarana dan prasarana, subsidi, data dan 

informasi; (3) peningkatan kualitas pengelolaan perguruan tinggi. Universitas Lambung 

Mangkurat dalam membuat kebijakan strategis mengacu pada pilar strategis Dikti dan isu 

strategis Universitas Lambung Mangkurat. Kebijakan strategis Unlam meliputi : 

1. Kebijakan Layanan pendidikan berkeadilan, berkesetaraan, dan berkualitas sesuai unggulan 

pengelolaan lingkungan lahan basah: 

a. Membuka Fakultas dan program studi baru untuk meningkatkan daya tampung sesuai 

persyaratan.  

b. Sosialisasi dan MOU dan MOA dengan Universitas dan Pemerintah Provinsi  se 

Indonesia. 

c. Meningkatkan MOU dan MOA dengan Universitas dan berbagai institusi di luar negeri 

khususnya yang berkaitan dengan pengembangan dan penelitian dibidang lahan basah. 

d. Melengkapi sarana prasarana mahasiswa difabel sesuai standar dan kebutuhan. 

e. Mewajibkan penelitian skripsi/tesis/disertasi mahasiswa dan dosen memiliki topik lahan 

basah dengan prosentasi sebagai berikut: 

 >70% penelitian untuk Fakultas Perikanan dan Kelautan, Pertanian, Kehutanan. 

 >40% Fakultas Teknik. 

 >30% Fakultas Kedokteran (FK), Kedokteran Gigi (FKG) dan MIPA. 

 >25% Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) dan Ilmu Sosial dan Politik 

(FISIP). 

 >20% Fakultas Hukum dan Ekonomi Bisnis. 
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2. Penelitian dan Pengabdian  Masyarakat oleh sivitas akademik  bidang lingkungan lahan 

basah sesuai tujuan pembangunan daerah, nasional, dan internasional: 

a. Pemberian hibah PUPT di bidang lingkungan lahan basah. 

b. Pemberian insentif penulisan artikel ilmiah yang dimuat di jurnal nasional terakreditasi 

dan jurnal internasional bereputasi. 

c. Pemberian insentif penulisan buku dan karya seni.   

d. Pemberian insentif narasumber di forum ilmiah nasional dan internasional. 

e. Pelatihan dan bimbingan teknis penyusunan proposal penelitian hibah DRPM bagi 

dosen muda. 

f. Pelatihan dan pendampingan penyusunan artikel ilmiah yang akan dimasukkan ke jurnal 

internasional. 

g. Pelatihan dan pendampingan penelitian yang berpotensi paten. 

h. Monev berkala dan berkesinambungan terhadap persiapan dan pelaksanaan penelitian 

serta tindak lanjutnya.   

3. Tata Kelola dan Sistem Informasi akademik, kepegawaian, sapras, keuangan, dan 

perpustakaan yang terintegrasi: 

a. Sosialisasi kebijakan dan SOP tata kelola ke seluruh dosen, mahasiswa, dan tenaga 

kependidikan. 

b. Memberikan pemahaman dan kesadaran seluruh pelaksana tata kelola akan penting 

sistem tata pamong terlaksana sesuai aturan yang telah dibuat.   

c. Penerapan kebijakan dan SOP tata kelola di semua unit dengan baik dan benar. 

d. Monitoring dan evaluasi secara berkala dan berkesinambungan. 

e. Tindak lanjut hasil monitoring dan evaluasi.  

f. Desiminasi hasil monitoring dan evaluasi.  

g. Pemberian reward dan punishment kepada unit-unit yang terbaik sistem tata kelolanya. 

h. Memanfaatkan teknologi IT dalam perencanaan, pelaksanaan, dan monev tatap kelola.  

4. Peningkatan kapasitas kelembagaan: 

a. Menyusun dokumen dan percepatan menjadi PK BLU. 

b. Menyusun kurikulum menjadi entrepreneurial university  

5. Meningkatnya kualitas SDM  tenaga kependidikan untuk mendukung manajemen dan 

proses pembelajaran: 
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a. Alokasi dana untuk peningkatan  kompetensi tenaga kependidikan (tenaga adminstrasi, 

teknisi, laboran, kepustakaan). 

b. Program in house training berkala untuk penyegaran  (tenaga adminstrasi, teknisi, 

laboran, kepustakaan.  

6. Tepenuhinya sarana dan prasarana pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

melebihi Standar Nasional Perguruan Tinggi (SNPT): 

a. Optimalisasi pemanfaatan gedung dan ruang dengan pendekatan resource sharing. 

b. Pembangunan gedung baru dengan dana IDB dan PNBP. 

c. Penataan kampus ramah lingkungan (eco campus). 

d. Mengalo-kasikan area kampus untuk RTH minimal 30% dan menjadikan Unlam 

berbasis Green Campus. 

e. Peningkatan kapasitas sistem informasi melebihi standar nasional perguruan tinggi 

(SNPT). 

f. Pengembangan tempat parkir terpadu. 

7. Lulusan berkarakter waja sampai kaputing dan berdaya saing internasional: 

a. Pemberian beasiswa dan kerjasama pendidikan dan PT dalam dan luar negeri. 

b. Peningkatan bobot kurikulum seluruh program studi di bidang lingkungan lahan basah 

dan bermuatan entrepreneur. 

c. Program penddikan karakter dan soft skil.l 

d. Persyaratan TOEFL bagi lulusan.  

e. Semua lulusan mengusai aplikasi Microsoft Office, jelajah internet, dan mailing. 

f. Melakukan kerjasama magang dengan perusahaan dan industri. 

g. MOU tentang penyerapan alumni dengan perusahaan dan industri 

8. Peningkatan kerjasama dalam negeri dan luar negeri: 

a. Menetapkan mekanisme dan prosedur kerjasama dan memperluas kerjasama dengan PT 

dan lembaga riset didalam dan diluar negeri. 

b. Peningkatan kerjasama dengan institusi luar negeri terutama pengembangan SDM dan 

penelitian dibidang lahan basah 

  

Berdasarkan arah pengembangan Unlam sampai tahun 2045 untuk menjadi pusat 

pengembangan lahan basah dunia (Gambar 5.1), dan kebijakan strategis yang dituangkan dalam 
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RIP 2010-2045, maka telah ditetapkan beberapa program dan indikator capaian yang harus 

dipenuhi untuk mewujudkan visi dan misi Unlam.   Indikator capaian disusun secara jelas dan 

terukur.   

Tabel 5.2. Rekapitulasi target kinerja Universitas Lambung Mangkurat 

SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 2 3 

Meningkatnya 

kualitas 

pembelajaran 

dan mahasiswa 

pendidikan 

tinggi 

Jumlah mahasiswa yang berwirausaha 
100 

Mahasiswa/tahun 

Persentase lulusan bersertifikat kompetensi dan profesi 10% 

Persentase Prodi terakreditasi minimal A 75% 

Persentase lulusan yang langsung bekerja sesuai 

bidangnya 
30% 

Jumlah mahasiswa berprestasi 70 orang/tahun 

Persentase lulusan tepat waktu 75% 

Rata-rata lama studi lulusan D3 3,00 Tahun 

Rata-rata lama studi lulusan S1 4,0 Tahun 

Rata-rata lama studi lulusan S2 2 Tahun 

Meningkatnya 

kualitas 

kelembagaan 

Iptek dan Dikti 

Rangking PT Nasional 20 

Akreditasi Institusi A 

Jumlah Pusat Unggulan Iptek (PUI) 5 

Jumlah Inkubator Bisnis Teknologi 1 

Jumlah Science Techno Park 1 

Klaster Kelembagaan LPPM ULM Mandiri 

Meningkatnya 

relevansi, 

kualitas, dan 

kuantitas 

sumber daya 

Iptek dan Dikti 

Persentase dosen berkualifikasi S3 75% 

Persentase dosen bersertifikat pendidik  100% 

Meningkatnya 

relevansi dan 

produktifitas 

riset dan 

pengembangan 

Jumlah publikasi internasional 150 judul/tahun 

Jumlah publikasi Nasional 350 judul/tahun 

Jumlah Penelitian yang dimanfaatkan masyarakat 50 judul/tahun 

Jumlah HKI yang didaftarkan 20 judul/tahun 

Jumlah Sitasi Karya Ilmiah 400 judul/tahun 

Jumlah Prototipe R & D 7 judul/tahun 

Jumlah Prototipe industri 10 judul/tahun 

Jumlah Bahan Ajar 50 modul/tahun 

Jumlah Pengabdian pada Masyarakat 100 judul/tahun 

Meningkatnya 

kapasitas 

inovasi 

Jumlah Produk inovasi 5 produk 

Rasio jumlah dosen terhadap jumlah mahasiswa 01:20 
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Meningkatnya 

kuantitas dan 

kualitas tenaga 

pendidik dan 

kependidikan 

Rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen 1:1,12 

Persentase dosen dengan jabatan Lektor Kepala 50% 

Persentase dosen dengan jabatan guru besar 20,0% 

Persentase tenaga kependidikan dengan sertifikat 

kompetensi 
60% 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

Universitas Lambung Mangkurat mempunyai tugas pokok dan fungsi yaitu menyelenggarakan 

Tridharma Perguruan Tinggi secara berkualitas. Pengelolaannya memerlukan Rencana Induk 

Pengembangan Perguruan Tinggi (RIP) dengan jangka 2010-2045. Penyusunan RIP Unlam 

2010-2045 didasarkan kepada keselarasan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) Kementerian Riset,Teknologi dan Pendidikan Tinggi. Renstra Unlam 2011-

2015 dan hasil evaluasi diri yang menggambarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

Unlam selanjutnya digunakan untuk menyusun isu strategis dan kebijakan strategis.  

Indikator kinerja pada Rencana Induk Pengembangan Universitas Lambung Mangkurat ini akan 

dijadikan Program Kerja Tahunan Rektor, Rencana Operasional Unlam, Renstra Fakultas atau 

Jurusan. 
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